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Abstract 
This study aimed to determine the application of the Hypnoteaching method to develop 
cognitive skills of 5-6 years old children at TK Bruder Nusa Indah, South Pontianak 
District, Pontianak City. This study used a qualitative method. The data source of this 
study was 1 teacher and children of the B3 group of TK Bruder Nusa Indah. This research 
technique was observation with wide observation tools, direct interview techniques with 
interview sheets and documentaries with documentation tools. Data analysis in this study 
was data collection, data reduction, presentation and conclusion/verification based on the 
results of research that has been done obtained that learning planning used a curriculum 
made by the teacher. The implementation of learning used the picture media and textbooks 
to develop the child's cognitive teacher see if the child can understand the command, the 
child can answer and the child develops the idea. Evaluate the child through question and 
answer to the child related to the subject of lessons that have been studied together. 
Children's cognitive development was included in the developing group as expected 
because from 16 children there are only 3 children who have not yet developed in 
understanding commands, in answering teacher questions and have not been able to 
develop their ideas. 
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PENDAHULUAN 
Masa anak usia dini merupakan masa emas 
perkembangan (goden age)  pada individu, 
masa ini merupakan proses peletakan yang 
mendasar terjadinya pengembangan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa sosial 
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, 
seni, moral, dan nilai-nilai agama. Oleh sebab 
itu, dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang 
sesuai dengan kebutuhan anak agar 
pertumbuhan dan perkembangannya tercapai 
secara optimal. 
Ahmad Susanto (2014:46-49) menyatakan,  
”Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan,  
menilai,  dan memepertimbangkan suatu 
kejadian atau peristiwa.  Proses kognitif 
berhubungan dengan tingkat kecerdasaan 
(intelegensi ) yang menandai seseorang 
dengan berbagai minat terutama sekali 
ditunjukan kepada ide-ide dan belajar. Pada 
dasarnya pengembangan kognitif 
dimaksudkan agar anak mampu melakukan 
ekplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca 
inderanya  sehingga dengan pengetahuan yang 
didapatkannya tersebut anak dapat 
melangsungkan hidupnya dan menjadi 
manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya 
sebagai makhluk Tuhan yang harus 
memberdayakan apa yang ada didunia ini 
untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
Adapun proses kognisi meliputi berbagai,  
seperti,  persepsi,  ingatan, pikiran, symbol, 
penalaran dan pemecahan masalah”. 
Gunarsa (Ahmad Susanto 2014:50) 
menyatakan, “Anak belum mampu 
memusatkan perhatiannya pada dua dimensi 
yang berbeda secara serempak”. Untuk 
merangsang perkembangan kognitif anak 
diperlukan interaksi dengan lingkungannya 
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antara lain dengan bergerak, melihat, 
mendengar, mencium, memegang, merasakan 
sesuatu dan melakukan interaksi social 
dengan lingkungannya. Penelitian ini hanya 
fokus pada perkembangan kognitif anak, oleh 
sebab itu fokus penelitian ialah penerapan 
metode hypnoteaching untuk 
mengembangkan kognitif anak 
Menurut Daryanto dan Muljo (2012:145-
151) menentukan bahwa metode dalam 
mengajar guru penting untuk melakukan 
beberapa hal demi mendukung lancarnya 
aktivitas pembelajaran.  
Ada beberapa tugas yang penting guru 
lakukan sebagai berikut:  
a. Perencanaan pembelajaran  
perencanaan pembelajaran adalah masa 
persiapan harus dipersiapkan dengan 
matang. Pembelajaran persiapan situasi 
pengajaran guru harus memiliki 
pengetahuan yang akan dihadapi, 
misalkan tempat, situasi, dan lainnya. 
Kesiapan terhadap peserta didik dalam 
mempersiapkan pembelajaran dan guru 
harus memiliki gambaran tentang situasi 
peserta didik dan perencanaan itu diawali 
dengan perencanaan terlebih dahulu. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
proses interaksi antara peserta pelatihan 
dan pengajar yang menggunakan segala 
sumber daya sesuai dengan perencanaan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya 
dalam rangka mencapai tujuan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini harus 
selalu mengingat pada prinsip 
pembelajaran yaitu dengan cara 
mengalirkan kompetensi kunci dalam 
setiap kegiatan dan aktivitasnya yang 
selalu bersentral pada fokus peserta 
pendidikan dan pelatihan. Untuk itu yang 
perlu dipertimbangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran antara lain: 
pendekatan dalam pembelajaran, metode 
pembelajaran yang digunakan, tahap 
dalam pembelajaran dan tempat 
pelaksanaan pembelajaran. 
c. Evaluasi pembelajaran  
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu 
proses untuk mengumpulkan informasi, 
mengadakan pertimbangan mengenai 
informasi, serta mengambil keputusan 
berdasarkan pertimbangan yang telah 
dilakukan. Dalam proses kegiatan belajar 
mengajar diperlukan evaluasi untuk 
menentukan sejauh mana peserta 
pendidikan dan pelatihan telah mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan Berdasarkan hasil observasi 
yang saya laksanakan di TK Bruder Nusa 
Indah Kecamatan Pontianak Selatan Kota 
Pontianak tersebut saya tertarik ketika 
melihat seorang guru kelas yang sedang 
mengajar menggunakan metode 
hypnoteaching, teknik yang digunakan 
membuat semua anak didalam kelas 
tersebut memperhatikannya dengan 
seksama, dan terfokus dengan guru 
tersebut, hanya ada beberapa anak saja 
yang sibuk sendiri dengan mainannya 
ataupun teman sebangkunya kemudian 
saya melihat dari media yang  yang 
menarik, seperti gambar yang besar, 
berwarna-warni, intonasi suara saat 
bercerita, kata-kata yang bernada positif 
dan memotivasi serta gerakan tubuh saat 
mempraktekan.  
Gunarsa (Ahmad Susanto 2014:50) 
menyatakan, “Anak belum mampu 
memusatkan perhatiannya pada dua dimensi 
yang berbeda secara serempak”. Untuk 
merangsang perkembangan kognitif anak 
diperlukan interaksi dengan lingkungannya 
antara lain dengan bergerak, melihat, 
mendengar, mencium, memegang, 
merasakan sesuatu dan melakukan interaksi 
social dengan lingkungannya. Penelitian ini 
hanya fokus pada perkembangan kognitif 
anak, oleh sebab itu fokus penelitian ialah 
penerapan metode hypnoteaching untuk 
mengembangkan kognitif anak. 
Menurut Hana Pertiwi (2014:18) 
”Hypnoteaching merupakan bagian (cabang) 
dari ilmu hipnotis,  kata hypnoteaching sendiri 
berasal dari gabungan “hypnosis” dan 
“teaching” yang secara bahasa dapat diartikan 
sebagai sebuah metode pembelajaran dengan 
menggunakan teknik-teknik yang berlaku 
dalam hipnotis.  
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Sedangkan menurut Ali Akbar Navis 
(2014:128). “Hipnotis sebenarnya adalah 
kemampuan untuk membawa seorang 
kedalam hypnotis stage (Hypnos). Hypnos 
adalah suatu kondisi kesadaran (state of 
consciousness) yang sangat mudah untuk 
menerima berbagai saran/sugesti.” Artinya,  
pada kondisi ini peran critical area (wadah 
data sementara untuk diproses berdasarkan 
analisis, logika, estetika,  dan lain-lain   yang 
berbeda keaktifannya tiap orang) semakin 
minim. Dengan demikian,  seseorang akan 
lebih mudah dimotivasi dan motivasi tersebut 
akan tertanam dalam-dalam dan bertahan 
lama”.  
Hypnoteaching yang dimaksud dalam 
penelitian ini bukan hypnosis yang membuat 
siswa tertidur dan melaksanakan sugesti yang 
diberikan guru melainkan pemberian sugesti 
secara sadar dengan teknik tertentu,  teknik 
yang dapat digunakan penegasan dengan 
kalimat yang bersifat persuasif kalimat-
kalimat yang bernada positif dan lain-lain. 
Lokasi penelitian adalah tempat 
dilakukannya kegiatan penelitian, penentuan 
lokasi penelitian dimaksudkan untuk 
mempermudah dan memperjelas objek yang 
menjadi sasaran penelitain, sehingga 
permasalahanan tidak terlalu luas, lokasi 
penelitian ini adalah di Tk Bruder Nusa Indah 
Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak. 
Adapun yang akan menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah satu orang guru kelas 
yaitu kelas B3 dan 16 anak usia 5-6 tahun di 
kelas B3 Tk Bruder Nusa Indah Kecamatan 
Pontianak Selatan Kota Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi yang saya 
laksanakan di TK Bruder Nusa Indah 
Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak 
tersebut saya tertarik ketika melihat seorang 
guru kelas yang sedang mengajar 
menggunakan metode hypnoteaching, teknik 
yang digunakan membuat semua anak 
didalam kelas tersebut memperhatikannya 
dengan seksama, dan terfokus dengan guru 
tersebut, hanya ada beberapa anak saja yang 
sibuk sendiri dengan mainannya ataupun 
teman sebangkunya kemudian saya melihat 
dari media yang  yang menarik, seperti 
gambar yang besar, berwarna-warni, intonasi 
suara saat bercerita, kata-kata yang bernada 
positif dan memotivasi serta gerakan tubuh 
saat mempraktekan.  
       Maka dapat saya simpulkan bahwa dari 
teknik-teknik yang digunakan, dengan baik 
secara otomatis kemampuan akademik anak 
dalam mengingat,  membaca,  menulis dan 
berhitung  akan lebih mudah diterima oleh 
anak. Sebab dari beberapa TK yang pernah 
saya datangi masih ada guru yang masih 
menggunakan metode ceramah yang 
menyebabkan anak mudah jenuh dan bosan 
begitu juga dengan setting ruangan kelas yang 
mengharuskan anak duduk dikursi setiap 
harinya dan pada saat proses pembelajaran 
anak diharuskan duduk,  diam melipat tangan 
dan menghadap papan tulis serta calistung.  
      Anak juga tidak pernah diajak untuk 
mengeksplor bahan-bahan yang ada 
disekitarnya akibatnya anak-anak yang 
membuang sampah tidak pada tempatnya,  
takut pada kegiatan pembelajaran yang 
membuatnya menjadi kotor dan basah.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian kualitatif adalah 
rangkaian cara terstruktur atau sistematis yang 
digunakan oleh peneliti dengan menggunakan 
jawaban yang tepat atas apa yang menjadi 
pertanyaan pada objek penelitian atau upaya 
untuk mengetahui sesuatu dengan rangkaian 
sistematis. Secara umum metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 
digunakan metode penelitian kualitatif  
Adapun metode pengolahan data yang di 
gunakan dalam penelitian  ini adalah metode 
penelitian kualitatif, karena penulis ingin 
mengetahui secara mendalam tentang bahasa 
ekspresif anak.  
Menurut Miles dan Huberman. (dalam 
Satori dan Komariah:2011:337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas sehingga datanya 
sudah jenuh. 
Adapun analisis data ditunjukan pada 
gambar dibawah ini 
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1. Data collection (koleksi data) 
Koleksi data merupakan salah satu tahapan 
dalam proses penelitian yang sangat penting, 
karena hanya dengan mendapatkan data yang 
tepat maka peneliti akan mendapatkan 
jawaban dari rumusan masalah yang sudah 
ditetapkan. Informasi yang berhasil 
dikumpulkan dari proses penelitian biasanya 
berupa narasi yang jumlahnya bisa ratusan 
halaman. Agar informasi “bahan mentah” ini 
tidak membingungkan peneliti maka perlu 
uraian atau laporan terinci dalam tahap 
selanjutnya yaitu reduksi data. Data yang di 
koleksi dalam penelitian ini berkaitan dengan 
tugas guru dalam penerapan metode 
hypnoteaching untuk mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Bruder 
Nusa Indah Kecamatan Pontianak Selatan 
Kota Pontianak Data reducation (Reduksi 
Data) 
Miles & Huberman (1992: 16) mengatakan 
bahwa, “reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisi yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi”. 
Sugiyono (2011:338) mengatakan bahwa. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal penting,dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu, sehingga data 
yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Data yang reduksi adalah 
penerapan metode hypnoteaching untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun 
di TK Bruder Nusa Indah Kecamatan 
Pontianak Selatan Kota Pontianak Data yang 
telah direduksi tersebut nantinya akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas bagi 
peneliti. 
2. Data display (Penyajian Data) 
Tahap penyajian data yaitu penyajian 
informasi untuk memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan, menurut Miles & 
Huberman (1992:17) “menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif “. Dalam penelitian ini 
penyajian data yang dilakukan yaitu dalam 
bentuk uraian singkat mengenai proses 
Conclusion drawing/verification (Penarikan 
Kesimpulan) 
Menurut Miles dan Huberman (1992:18) 
“langkah ketiga dalam analisi yaitu penarikan 
kesimpulan verifikasi”. Tahap penarikan 
kesimpulan yaitu penarikan kesimpulan dari 
data yang telah dianalisis, sehingga terdapat 
hubungan yang saling berkaitan pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 
data dilakukan. Penarikan kesimpulan ini 
tentunya berasal dari hasil observasi, 
wawancara, studi dokumenter, dan analisis 
data yang didapatkan pada saat melaksanakan 
kegiatan dilapangan. Kesimpulan yang dibuat 
berisi tentang penerapan metode 
hypnoteaching untuk mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Bruder 
Nusa Indah Kecamatan Pontianak Selatan 
Kota Pontianak. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen, untuk menyusun intrumen 
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu: 
(a) Menyusun kisi-kisi, (b) Menyusun item 
pernyataan (2) Mengurus surat izin. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Setelah data penelitian yang diperoleh dari 
berbagai data pengumpulan data. Pengolahan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:(a) 
Memeriksa hasil wawancara yang dilakukan 
oleh guru. (b) Memeriksa hasil observai, 
apakah menjawab seluruh item sudah 
terjawab Memeriksa hasil wawancara yang 
dilakukan oleh guru. (c) Mengevaluasi hasil 
wawancara dan observasi. 
3. Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Pengolahan Data 
(2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah. (3) menyusun laporan 
penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data dalam penelitian ini 
nertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian ini terjawab seluruhnya. 
Adapun yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan 
Metode  Hypnoteaching untuk 
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5-6 
tahun di Tk Bruder Nusa Indah Kecamatan 
Pontianak Selatan, Kota Pontianak 
Adapun pertanyaan secara khusus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana perencanaan penerapan metode 
Hypnoteaching untuk mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di Tk Bruder 
Nusa Indah 
2. Bagaimana langkah-langkah penerapan 
metode Hypnoteaching  untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5-6 
tahun di Tk Bruder Nusa Indah? 
3. Bagaimana perkembangan kognitif anak 
usia 5-6 tahun setelah penerapan metode 
hypnoteaching di Tk Bruder Nusa Indah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas B3 ibu Sundari yang dilakukan pada 
(Rabu, 8 Mei 2019), sebelum guru melakukan 
pembelajaran terlebih dahulu guru melakukan 
perencanaan pembelajaran dalm bentuk 
RPPH. Dalam menyusun RPPH guru terlebih 
dahulu melakukan persiapan yang meliputi: 
1. Menentukan tema, subtema dan materi 
pembelajaran, untuk menentukan tema dan 
subtema, guru mengacu pada program 
semester (PROSEM) yang telah disusun 
sebelumnya. 
2. Melihat kebutuhan anak, untuk melihat 
kebutuhan anak diperlukan percobaan, 
yaitu dengan mengajak anak-anak 
bernyanyi didepan kelas dan bercerita 
didepan kelas, dengan terlihat kurang 
percaya diri anak maka akan digunakan 
kompetensi dasar (KD) dan (permen 137) 
yang akan digunakan untuk menyusun 
RPPH supaya kebutuhan anak terpenuhi. 
3. Menyiapkan alat dan sumber belajar 
1) Menyiapkan alat 
(a)  Buku tulis 
(b)  Buku paket 
(c)  Alat tulis 
(d) Dan menyiapkan alat sesuai tema 
dan subtema, misalnya mengenal 
huruf, untuk persiapannya ialah, 
papan nama dan huruf kotak A-Z. 
Media yang dibutuhkan pada hari itu 
seperti pada tema air,api,udara sub 
tema sifat-sifat air guru menyiapkan 
air, teko, teh dan batu es kemudian 
telur garam dan gelas plastic untuk 
membuat percobaan telur 
mengapung, melayang , dan 
tenggelam. 
Dari hasil pengamatan peneliti pada saat 
perencanaan penerapan metode 
hypnoteaching berikut hasil wawancara 
dengan guru kelas B3: Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari (Rabu, 8 mei 2019) kepada salah satu 
guru kelas B3 yaitu ibu Sundari adapun 
pelaksanaan yang dilakukan setelah 
perencanaan dibuat yakni melaksanakan 
perencanaan tentang penerapan metode 
hypnoteaching yaitu penelitian yang 
dilakukan dimulai dari setting kelas dibuat 
seperti bentuk “U” kemudian guru mulai 
menjelaskan dengan menggunakan alat 
peraga.  
Pada pukul 06:30 setelah bersalaman 
dengan orang tua yang telah mengantar anak-
anak kemudian orang tua pun pulang, anak-
anak akan berbaris didepan pintu yang dimana 
didampingi oleh guru kelas masing-masing, 
anak-anak akan jalan ditempat sambil 
bernyanyi dan bertepuk tangan sebelum 
masuk kelas, setelah selesai anak-anak masuk 
kelas dengan bersalaman dengan guru yang 
kemudian anak-anak masuk kelas dan duduk 
dikursinya masing-masing. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh para 
guru disesuaikan dengan tema pada hari itu, 
sebelum melakukan pembelajaran guru 
terlebih dahulu mengajak anak untuk berdoa, 
setelah selesai berdoa guru menanyakan 
kepada anak siapa temannya yang tidak 
masuk sekolah, menanyakan kabar anak dan 
menanyakan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada kemarin hari,  guru juga 
mengajak anak-anak bernyanyi sebelum 
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pembelajaran dimulai, agar anak-anak lebih 
semangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Sebelum pembelajaran dimulai guru akan 
memberi tahu kepada anak tentang tema 
pembelajaran, jika sudah diberi tahu tentang 
tema maka guru akan menjelaskan kepada 
anak tema pembelajaran hari ini, setelah itu 
baru guru bercerita dan bercakap-cakap 
tentang tema pembelajaran dengan 
menggunakan media yang menarik seperti 
pada tema air dan subtemanya sifat-sifat air, 
guru menanyakan kepada anak apa itu air, 
bagaimana kegunaan air dan bagaimana air 
berasal, lalu guru mengambil contoh air teh 
hangat dan air es dingin kemudian anak 
disuruh  maju ke depan untuk menuangkan 
teko berisi kedua air tersebut  lalu anak 
bergantian menuangkan air kedalam gelas. 
Setelah itu merasakan salah satu gelas lalu 
anak menjawab dingin atau panas nya gelas 
tersebut setelah bercerita dan mempraktekan 
langsung sifat air yang bias berubah panas 
jika di masak dan dingin jika didinginkan 
guru juga mengambil botol gelas dan 
menyuruh anak untuk menuangkan air 
tersebut kedalam tempat yang sudah disiapkan 
lalu guru menjelaskan mengapa air mengikuti 
tempat yang ia diami ketika salah seoarang 
anak bernama citrine bertanya mengapa ada 
air terjun bu? 
Kemudian guru menjawab karena sifat air 
adalah mengalir ketempat yang lebih rendah, 
jadi airnya bias terjun bebas. dengan intonasi 
suara yang disesuaikan dengan cerita tentang 
air bagaimana air berasal, guru juga 
mengikutsertakan anak dalam berpatisipasi 
menyentuh air hangat dan air dingin yang 
sudah disiapkan apakah teksturnya kasar atau 
lembut atau cair, guru bertanya bentuknya air 
ketika dimasukan kedalam botol apakah 
bentuknya mengikuti botol atau tidak, 
kemudian ketika air dimasukn kedalam gelas. 
Lalu anak diajak merasakan bagaimana rasa 
air hangat dan air dingin ketika menuangkan 
air dalam teko dan menanyakan apakah warna 
dari air tersebut teh berwarna merah dan air es 
berwarna putih. 
 Setelah tanya jawab guru pun 
mengulanginya kembali agar semua anak 
paham apa yang guru jelaskan. Lalu guru 
mengajak anak membuat percobaan telur 
mengapung, melayang dan tenggelam setelah 
semua bahan siap guru mempraktekan cara 
memasukan garam empat sendok kedalam 
gelas pertama lalu diisi air selanjutnya untuk 
gelas ke dua guru menyuruh anak untuk 
memasukan dua sendok garam setelah itu 
guru dibantu anak menuangkan air kedalam 
gelas plastik tersebut dan menjelaskan 
mengapa telur di gelas pertama dapat 
mengapung kepermukaan. 
Kemudian mengapa gelas kedua telur 
hanya melayang di tengah-tengah gelas dan 
yang ke tiga mengapa telur tidak mengapung 
dan melayang anak-anak terlihat antusias 
dalam mengamati fenomena yang yang terjadi  
lalu gelas yang ke tiga karena tidak di beri 
garam guru menjelaskan mengapa hal tersebut 
terjadi. lalu guru bercerita tentang bagaimana 
cara agar hemat air di rumah dengan baik apa-
apa saja fungsi dari air rumah seperti fungsi 
air digunakan saat apa ? kita minum dari apa ? 
air digunakan untuk apa?,kemudian guru 
bercerita juga apa yang akan terjadi jika air 
tidak dimatikan di kran air maka rumah akan 
banjir atau bagaimana jika tidak ada air. guru 
bercerita dilingkungan rumah ada pohon, 
bunga , rumput. Lalu guru menyarankan 
setiap anggota keluarga harus sama-sama 
merawat rumah maupun lingkungannya. 
Kemudian guru bertanya kepada anak-anak 
“siapa yang rajin membantu mamanya 
menyiram bunga ataupun kebun ” anak-anak 
secara antusias menjawab “saya bu guru” 
kemudian guru mendatangi anak satu persatu 
di bangkunya sambil menyentuh bahu ataupun 
rambut mereka dan bertanya “siapa yang bisa 
bercerita tentang menyiram bunga, membuat 
susu sendiri?” dan anak akan bercerita sesuai 
dengan kemampuan mereka. Lalu bagi yang 
pandai menjawab dan bercerita tentang air 
yang ada di rumahnya guru akan memberikan 
reward seperti cap bintang di tangan dan 
acungan jempol serta “ tos “ sedangkan yang 
belum bisa menceritakan rumahnya tidak 
diberi reward melaikan akan diberi 
punishman yaitu bernyanyi didepan kelas. 
Setelah dirasa cukup tentang menyampaikan 
materi dan anak mulai terlihat bosan. 
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Guru akan mengajak anak bernyanyi 
tentang lihat kebun ku dan tik-tik-tik air hujan 
dan tentunya harus disertai dengan gaya guru 
supaya anak senang, anak pun ikut berdiri dan 
bernyanyi bersama serta bertepuk tanggan 
agar tidak bosan dan anak-anak akan tertawa 
jika melihat guru bernyanyi dan membuat 
gaya-gaya yang lucu dengan begitu 
pembelajaran akan terasa lebih santai namun 
menyenangkan bagi anak dan juga guru. Dan 
dalam hal tersebut saya memperhatikan 
bahwa anak antusias dan aktiv dalam 
mengikuti arahan guru, jikapun saat pelajaran 
berlangsung ada anak yang mulai menggangu 
temannya atau sibuk sendiri guru akan 
mendatangi anak tersebut kemudian 
menyentuh bahu atau kepala anak dan 
menanyakan apa yang sedang dialakukan dan 
apa yang guru sudah sampaikan tadi tentang 
materi tentang air dan sifat-sifat air ? Setelah 
mendengar jawaban anak guru akan 
meluruskan bahwa itu tidak boleh dilakukan 
dan mengatakan bahwa anak tidak boleh nakal 
didalam kelas nanti dapat kelingking bukan 
jempol lalu anak akan memperhatikan guru 
kembali.  
Dengan menanyakan maka anak akan 
merasakan diperhatikan. Maka dari itu anak 
bisa lagi aktif dan memiliki respon yang baik 
terhadap pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Setelah bercerita guru mengajak 
anak-anak untuk melakukan pembelajaran, 
anak-anak akan mengambil buku dan kotak 
pensilnya masing-masing, guru menulis 
dipanan tulis dan nanti akan disalin oleh anak-
anak dibukunya masing-masing. 
Guru memberikan pembelajaran yaitu 
menulis “Air Susu” anak-anak akan mulai 
menulis, jika ada anak yang tidak bisa maka 
akan dibantu oleh guru, jika ada anak yang 
sudah selesai menulis maka anak akan 
mengantarkan kepada guru untuk diberi nilai, 
jika ada anak yang belum selesai maka akan 
diselesikan oleh anak itu sendiri sampai jam 
istrahat, jika belum juga selesai maka teman-
temannya yang sudah selesai boleh istrahat 
duluan, kalau sudah selesai baru anak tersebut 
diperbolehkan untuk istrahat.  
Anak-anak istrahat pada pukul 08:30 pada 
saat istrahat anak-anak bermain perosotan, 
ayunan, jungkat jungkit, menyusun balok dan 
bermain sesuai keinginan anak, selama 
berlangsung guru akan mendampingi anak-
anak, jika anak yang terjatuh dilantai atau 
yang menangis maka guru akan dengan segera 
menanganinya, anak-anak istrahat selama 15 
menit jika sudah 15 menit guru akan 
membunyikan bel, bel itu bahwa pertanda 
istrahat sudah selesai, jika sudah dibunyikan 
bel maka anak-anak akan berbaris didepan 
pintu untuk antri memcuci tangan bersiap-siap 
untuk makan, barisan yang dilakukan 
dipisahkan antara anak laki-laki dan anak 
perempuan, jika anak yang perempuan anak 
berbaris sesuai dengan perempuan begitu juga 
dengan laki-laki akan disesuaikan juga, anak-
anak yang mencuci tangan akan didampingi 
oleh guru sampai anak-anak selesai mencuci 
tangan.  
Sedangkan  anak yang selesai mencuci 
tangan akan masuk kelas dan langsung 
mengambil bekal yang telah disiapkan oleh 
orang tua anak setelah itu anak-anak duduk 
sesuai kursi, setelah semuanya selesai guru 
mengajak anak untuk berdoa sebelum makan 
dimulai, makan akan berlangsung selama 15 
menit, jika sudah 15 menit maka anak-anak 
berkemas merapikan tempat bekal dan 
menyimpan diatas meja yang telah disiapkan 
oleh sekolah, setelah itu guru memberitahukan 
kepada anak untuk mengambil buku paket 
masing-masing yang sudah ada diloker anak-
anak.  
Akan tetapi terlebih dahulu guru 
memberitahukan kepada anak bahwa 
mengambil buku paket sesuai yang 
diperintahkan oleh guru, dan guru 
memberitahukan halaman buku kepada anak, 
jika sudah selesai maka pembelajaran bisa 
dimulai, guru akan memberitahukan kepada 
anak bahwa mereka akan mewarnai gambar 
rumah dan mewarnai gambar rumahnya 
disesuaikan dengan keinginan anak.  
Anak yang sudah selesai menggambar 
akan diberi nilai oleh guru dan acungan 
jempol tanda bahwa anak dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik dan begitu 
seterusnya, jika semuanya sudah selesai maka 
akan secara berkelompok anak menyimpan 
buku didalam loker, kelompoknya disesuaikan 
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dengan tempat duduk anak, jika semuanya 
sudah selesai guru mengajak anak untuk 
bernyanyi dan mengevaluasi apa saja yang 
sudah dipelajari tadi. 
Kemudian pukul menunjukan 09:45 anak-
anak bersiap-siap untuk pulang kerumah, 
sebelum pulang kerumah anak-anak terlebih 
dahulu  berdoa setelah itu memasang sepatu 
dan yang belum bisa akan dibantu oleh guru 
dan kemudian selesai memasang sepatu anak 
pun bersalaman dengan guru sesuai dengan 
urutan kursi, jika anak yang belum dijemput 
maka anak akan menungu didapan pintu 
gerbang sekolah sempai orang tuanya 
menjemput dan guru juga akan menunggu 
anak itu dijemput baru guru boleh pulang 
kerumah. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan (rabu, 8 mei 2019)  tentang 
pelaksanaan penerapan metode hypnoteaching 
kepada guru kelas B3 terlihat bahwa  pada 
jam 07:00 guru sudah menerapkan disiplin 
waktu, anak-anak juga sudah mengikuti 
peraturan yang sudah ada, misalkan sudah 
berbaris dengan rapi sesuai dengan jenis 
kelamin anak yang perempuan berbaris di 
barisan perempuan kemudian sambil bertepuk 
tangan dan jalan ditempat begitu pula anak 
yang laki-laki ketika mendengarkan bel 
masuk kelas. 
 Anak-anak langsung bersalaman dengan 
antari dan sabar menunggu giliran meskipun 
ada anak yang tidak sabar ingin cepat-cepat 
masuk kelas tetapi jika ditegur oleh guru anak 
akan segera menurut perintah guru dan 
mengantri dibelakang temannya, jika 
semuanya sudah selesai maka guru telah 
terlihat mengajak anak-anak untuk berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai setelah selesai 
terlihat guru bertanya-tanya tentang keadaan 
anak, menanyakan kabar, menanyakan siapa 
saja teman yang tidak masuk dan menanyakan 
pembelajaran yang dilakukan pada hari 
kemarin. 
Meskipun tidak setiap hari guru 
menanyakan kabar namun terkadang juga ada 
beberapa saat guru menanyakannya, guru juga 
mengajak anak-anak untuk bernyanyi 
meskipun terkadang nyanyiannya tidak sesuai 
dengan tema pembelajaran tetapi anak 
antusias mengikuti guru bernyanyi, terkadang 
guru mengajak anak bermain naik kereta api 
maka anak-anak akan saling memegang bahu 
temannya sambil bernyanyi naik kereta api, 
biasanya sambil membentuk lingkaran 
ataupun seperti kereta pembelajaran 
berlangsung dengan sangat menyenangkan. 
Sehingga terkadang saat pulang anak-anak 
masih tetap ingin bermain didalam kelas dan 
menulis dipapan tulis, di RPPH yang dibuat 
ada tiga kegiatan inti yang tercantum, tetapi 
terkadang guru hanya melakukan dua kegiatan 
saja, alasan guru menggunakan dua kegiatan 
karena terkadang waktunya tidak cukup untuk 
tiga kegiatan, guru sudah memberikan 
pembelajaran sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan.  
Pada pukul 08:30 anak-anak beristrahat 
jika ada yang belum selesai maka akan 
diselesaikan terlebih dahulu untuk mengikuti 
istrahat yang sedang berlangsung, dari 
observasi yang saya lakukan terlihat guru 
tidak membatasi anak bermain yang terlihat 
anak-anak dibolehkan memainkan permainan 
masak-masak dari media plastik, anak 
bermain balok juga tidak dibatasi selagi itu 
tidak merugikan anak karena bermain adalah 
dunianya anak tidak boleh dibatasi ataupun 
dilarang selagi itu tidak membahayakan. 
Jika sudah pukul 08:45 bel akan 
dibunyikan oleh guru dan anak-anak akan 
langsung berbaris untuk antri mencuci tangan, 
dan akan dibuat dua baris yaitu baris laki-laki 
dan baris perempuan yang sudah selesai 
mencuci tangan langsung mengambil bekal 
yang ada diatas meja yang telah disediakan 
oleh sekolah, jika semuanya sudah selesai 
maka guru akan memimpin doa makan, waktu 
makan yang diberikan adalah 15 menit jika 15 
menit. 
Sudah berlalu maka anak-anak akan 
berkemas-kemas membersihkan tempat 
bekalnya, kalau makan sudah selesai maka 
guru memberitahukan  kepada anak untuk 
mengambil buku paket yang ada diloker dan 
mengambil kotak pensil yang ada diloker, 10 
menit sebelum pulang ada beberapa anak-
anak sudah selesai mewarnai dan ada yang 
belum selesai jika anak yang belum selesai 
mewarnai maka akan dilanjutkan pada hari 
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berikutnya jadi guru akan memberi nilai pada 
besok hari juga, jika sudah selesai anak-anak 
sudah berkemas untuk siap-siap pulang 
kerumah. 
Sebelum pulang anak-anak akan 
memasang sepatu kemudian jika ada yang 
belum bisa guru akan membatu, setelah itu 
guru akan memimpin doa pulang setelah 
selesai berdoa anak-anak langsung merapikan 
kursi tempat duduk dan berdiri didekat kursi, 
untuk aturan pulang anak-anak akan 
bersalaman dengan guru sesuai urutan kursi 
jika sudah bersalaman maka anak langsung 
pulang jika sudah dijemput oleh orang tuanya, 
jika ada anak yang belum dijemput maka anak 
akan menunggu di depan gerbang atau pos 
sadpam sampai dijemput oleh orang tuanya. 
Terkadang anak yang belum dijemput 
tidak ditunggu oleh guru anak akan sendirinya 
menunggu sampai dijemput, tetapi jika sudah 
dijemput maka anak akan memberitahukan 
kepada guru bahwa mereka sudah dijemput. 
Perolehan hasil belajar dalam penerapan 
metode hypnoteaching untuk pengembangan 
kognitif anak dapat dilihat dari banyak atau 
sedikitnya anak bertanya dan dapat menjawab 
pertanyaan dari guru serta memahami perintah 
yang guru sampaikan sesuai dengan penilaian 
yang guru berikan, setelah dijelaskan dan 
diberikan tugasnya misalnyanya pada saat 
tema air sub tema sifat-sifat air.  
Semakin banyak anak yang bertanya maka 
semakin tinggilah rasa keingintahuannya 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
begitu juga sebaliknya semakin sedikit anak 
yang bertanya maka perolehan hasil belajar 
dan rasa ingin tahunya semakin kurang. 
Berdasarkan penelitian mengenai 
perencanaan penerapan metode 
hypnoteaching kepada guru kelas B3 
menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 
merupakan usaha yang dilakukan oleh guru 
dalam memberikan pengalaman belajar 
dengan melibatkan proses mental dan fisik 
melalui interaksi antara anak didik dan guru. 
Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran  perlu 
adanya perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan penelitian perencanaan 
penerapan metode hypnoteaching  kepada 
guru kelas B3 menyatakan bahwa kegiatan 
pembelajaran merupakan usaha yang 
dilakukan oleh guru dalam memberikan 
pengalaman belajar dengan melibatkan proses 
mental dan fisik melalui interaksi antara anak 
didik dan guru. 
Menurut Daryanto dan Muljo (2012:145-
151) perencanaan pembelajaran adalah masa 
persiapan harus dipersiapkan dengan matang. 
Pembelajaran persiapan situasi pengajaran 
guru harus memiliki pengetahuan yang akan 
dihadapi, misalkan tempat, situasi, dan 
lainnya. 
Berdasarkan penelitian mengenai  
pelaksanaan penerapan metode hypnoteaching 
kepada guru kelas B3 menyatakan bahwa 
dalam setiap pembelajaran pasti adanya 
pelaksanaan yang dimana adanya interaksi 
antara guru dan anak dan adanya persiapan 
dalam melaksanakan pembelajaran, yang 
dipertimbangkan dalam pembelajaran adalah 
perlunya pendekatan dalam pembelajaran dan 
metode pembelajaran yang digunakan.  
Dengan adanya pendekatan yang 
digunakan guru ini memampukan mengajak 
anak dalam situasi pembelajaran yang 
menyenangkan, mengajak anak untuk 
bermain, tidak bosan dalam pembelajaran dan 
menggunakan gaya serta intonasi  suara yang 
keras ketika bercerita. 
Menurut Daryanto dan Muljo (2012:145-
151) Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
proses interaksi antara peserta pelatihan dan 
pengajar yang menggunakan segala sumber 
daya sesuai dengan perencanaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya dalam rangka 
mencapai tujuan.  
Dalam mengajar perlu ada evaluasi, karena 
evaluasi adalah suatu usaha mendapatkan 
berbagai informasi secara berkala, 
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang 
proses dan hasil dari perkembangan sikap dan 
perilaku atau tugas-tugas perkembangan anak 
melalui kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Meskipun setiap kali pembelajaran 
berlangsung guru tidak selalu melakukan 
evaluasi, alasan guru tidak melakukan 
evaluasi karena terkadang waktu tidak cukup, 
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dan jika waktunya cukup guru manfaatkan 
untuk mengajak anak bernyanyi, meskipun 
didalam rencanan pelaksanaan pembelajaran 
harian tercantum evaluasi tetapi tidak 
dilaksanakan oleh guru. 
Menurut Daryanto dan Muljo (2012:145-
151) Evaluasi dan hasil belajar sangat penting 
dilakukan untuk merangsang pikiran anak dan 
mengajak anak untuk mengingat kembali 
pembelajaran yang telah dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung. Evaluasi 
pembelajaran merupakan suatu proses untuk 
mengumpulkan informasi, mengadakan 
pertimbangan mengenai informasi, serta 
mengambil keputusan berdasarkan 
pertimbangan yang telah dilakukan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan oleh peneliti tentang Penerapan 
Metode Hyhpnoteaching untuk 
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5-6 
Tahun di TK Bruder Nusa Indah Kecamatan 
Pontianak Selatan Kota Pontianak, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode hypnoteaching  untuk 
mengembangkan kognitif anak telah 
dilaksanakan dengan baik, selanjutnya 
dirumuskan kesimpulan secara khusus sebagai 
berikut: (1) Perencanaan  penerapan metode 
hypnoteaching dibuat  dengan setting kelas. 
Menggunakan alat peraga, buku tugas dan 
media gambar. (2) Pelaksanaan penerapan 
metode hypnoteaching dengan metode tanya 
jawab antara guru dan anak dalam proses 
pembelajaran untuk mengaktifkan proses 
komunikasi antara guru dan anak. (3) Evaluasi 
penerapan metode hypnoteaching  anak dapat 
menjawab pertanyaan dari guru, anak dapat 
bertanya kepada guru, sehingga evaluasi bisa 
terarah dan  tersusun. 
 
Saran 
Kegiatan pembelajaran penerapan metode 
hypnoteaching guru diharapkan mampu 
membuat Susana belajar yang menyenangkan 
dan memberikan semangat kepada anak 
dengan memperbanyak tepuk semangat, 
permainan yang meningkatkan konsentrasi 
serta nyanyian dengan gerakan yang 
menyenangkan, media yang digunakan lebih 
bervariasi dan kreativ serta bewarna sehingga 
anak tidak mudah bosan dalam mengikuti 
Pembelajaran metode hypnoteaching anak 
diharapkan lebih disiplin waktu dengan tidak 
terlambat saat datang ke sekolah dan saat 
pembelajaran berlangsung anak dapat 
termotivasi  dalam kegiatan pembelajaran 
serta mampu aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru sehingga dalam 
pengembangan kognitif anak berkembang 
sesuai harapan. Penerapan metode 
hypnoteaching diharapkan peneliti dapat 
menambah informasi dan wawasan dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang 
menyenangkan untuk bekal peneliti dimasa 
mendatang. 
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